PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKAS

, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja

Hari: Jumat

Tanggal: 13 Februari 2015

Halaman: 13

» PERATURAN PERDAGANGAN

‘Minimarket Dilarang

Berjualan Bir

JOGJA-Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan
Pertanian Kota Jogja telah

melayangkan surat edaran tentang
larangan penjualan semua jenis
minuman beralkohol ke seluruh

minimarket di Kota Jogja. S

» Minimarket diberi waktu hingga
16 April 2015 untuk berjualan
miniman berlakohol.

»
kuranqlﬂ'arl 5% hanyla gun ~H

dijualbelikan di supermarket dan
hypermarket.

jenis minuman beralkohol, termasuk
bir atau mix max, tidak boleh
diperjualbelikan di minimarket.
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“Surat edaran itu kami sampaikan ke
seluruh  minimarket, tidak hanya kepa-
da minimarket waralaba. Pekan lalu, semua
minimarket sudah menerima,” kata Kepala Di-
nas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan
Pertanian Kota Jogja Suyana, Kamis (12/2).
Berdasarkan surat edaran tersebut, mini-

TIGA GOLONGAN MINUMAN
KERAS BERALKOHOL
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market diberi waktu hingga 16 April 2015
untuk berjualan miniman berlakohol de-
ngan kadar kurang dari lima persen seperti
bir dan sejenisnya. Setelah batas waktu ter-
sebut berakhir, lanjut dia, minimarket sama
sekali tidak diperbolehkan menjual mini-
man beralkohol dan jika masih berjualan
akan ditertibkan.

Suyana berharap pengelola minimar-
ket bisa mengikuti aturan yang diturunkan
dari I Menteri Perd, 1gan No 06/
M-DAG/PER/2015 tentang pengendalian dan
pengawasan terhadap pengadaan, peredaran
dan penjualan minuman beralkohol.

Peraturan tersebut merupakan pembaru-

Berdasarkan peraturan baru, minuman

beralkohol berkadar kurang dari 5% hanya
hisa dijualbelikan di supermarket dan hyper-

market.
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Bupati/Wallkota dan Gubernur untuk OKI Jakarta
melakukan pengendalian dan pengawasan ferhadap
praduksi, persdaran dan penjualan Minuman Beralkohol
Tradisional untuk kebutuhan adat istiadat atau upacara
keagamaan di wﬂaw kerja ﬂa!"‘! masing.
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an dari peraturan sebelumnya yang masih
mengizinkan penjualan minuman beralko-
hol golongan A, yaitu dengan kadar alkohol
kurang dari lima persen di minimarket

market di Kota Jogja menjual minuman
beralkohol. “Tidak semua menjual. Tetapi,
ada beberapa minimarket yang menjual
itu justru memasang produk minuman be-
ralkohol itu di etalase depan. Kami sudah
ingatkan agar memasangnya di etalase da-
lam,” katanya.

Kepala Dinas Ketertiban Kota Jogja
Nurwidi Hartana baru akan melakukan
penertiban saat batas waktu penjualan mi-
numan beralkolhol tersebut habis. “Kami
tunggu sampai 16 April baru melakukan pe-
nertiban,” katanya.

Berdasarkan operasi peredaran minum-
an keras yang selama ini dilakukan Dinas
Ketertiban, banvak minuman keras berkadar
alkohol rendah yang dijual di minimarket
tersebut digunakan sebagai bahan campuran
minuman oplosan. (JiBifAntara)
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